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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis nilai-nilai pendidikan Islam yang 
terkandung didalam novel “Para Pencari Keadilan” karya Pipiet Senja, 2) relevansi 
nilai-nilai pendidikan Islam dalam Novel “Para Pencari Keadilan” karya Pipiet Senja 
terhadap tujuan Pendidikan Nasional. Fokus penelitian ini yaitu menganalisis nilai-
nilai pendidikan Islam dalam novel dan menganalisis relevansinya terhadap tujuan 
Pendidikan Nasional.  Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu 
menggunakan kualitatif dengan pendekatan kepustakaan (library reseach), adapun 
teknik pengambilan data yaitu teknik dokumenter dan analisis data yang digunakan 
oleh peneliti yaitu analisis isi menggunakan teori semiotika Charles Sanders Pierce. 
Hasil penelitian ini antara lain: Pertama, nilai Aqidah yang menekankan pada 
keyakinan akan keesaaan Tuhan. Kedua, nilai Syariah yang mencakup pada aspek 
ibadah, tercermin dalam novel “Para Pencari Keadilan” yang menekankan 
bagaimana Rumondang tetap berpegang teguh pada hukum islam. Terakhir, nilai 
Akhlak yang menekankan pentingnya karakter yang baik, seperti kejujuran, 
tanggung jawab dan peduli terhadap sesama yang tercermin dalam novel “Para 
Pencari Keadilan”.  Nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam novel “Para 
Pencari Keadilan” memiliki hubungan yang erat dengan tujuan Pendidikan Nasional 
Indonesia. Pendidikan Nasional bertujuan untuk menciptakan individu yang 
beriman, berpengetahuan, berakhlak mulia, serta mampu berperan aktif dalam 
kehidupan bermasyarakat.Implikasi dalam penelitian ini yaitu dapat dijadikan 
acuan bagi pendidik dalam menggabungkan nilai-nilai Pendidikan Islam dalam 
novel kedalam kegiatan pembelajaran, serta penelitian ini dapat memperluas kajian 
kesusastraan Islam dengan menekankan peran karya sastra sebagai sarana 
pembelajaran yang efektif dalam menyampaikan nilai-nilai Islam. 

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Sastra, Tujuan Pendidikan Nasional 

 
Pendahuluan 

Be$$rdasarkan mayori $tas pe$$ndu$du$k I$ndone$$si $a yang be$$ragama I$slam, pe$$ndi $di $kan 
I$slam me$$mi $li $ki $ pe$$ran yang sangat pe$$nti $ng dalam me$$mbe$$ntu$k karakte$$r dan moral 
masyarakat I$ndone$$si $a. Pe$$ndi $di $kan me$$ru$pakan pi $lar u$tama bagi $ ke$$maju$an su$atu$ bangsa, 
bahkan me$$njadi $ pe$$ran u$tama dalam ke$$hi $du$pan manu$si $a. Ke$$adaan su$atu$ bangsa 
te$$ntu$nya sangat di $pe$$ngaru$hi $ ole$$h bagai$mana su$atu$ kondi $si $ manu$si $a pada bangsa 
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te$$rse$$bu$t. Me$$nu$ru$t Abdu$llah, pe$$ndi $di $kan yang bai $k adalah pe$$ndi $di $kan ti $dak hanya 
be$$rfoku$s pada pe$$ndi $di $kan i $nte$$le$$ktu$al saja, te$$tapi $ ju$ga me$$mpe$$rhati $kan aspe$$k moral dan 
akhlak se$$hi $ngga pe$$se$$rta di $di $k ti $dak hanya di $ajarkan i $lmu$ pe$$nge$$tahu$an, te$$tapi $ 
me$$mbe$$ri $kan ni $lai $-ni $lai $ ke$$hi $du$pan be$$ru$pa akhlak dan moral ke$$pada pe$$se$$rta di $di $k(Idris, 
2020) 

Pe$$ndi $di $kan agama adalah salah satu$ dari$ banyaknya u$paya yang di $laku$kan u$ntu$k 
me$$ncapai $ tu$ju$an Pe$$ndi $di $kan Nasi $onal. Tu$ju$an Pe$$ndi $di $kan Nasi $onal I$ndone$$si $a se$$su$ai $ 
de$$ngan U$U$ No. 20 tahu$n 2003 yai $tu$, Pe$$ndi $di $kan di $u$payakan de$$ngan be$$rawal dari $ 
manu$si $a apa adanya (aktu$ali $sasi $) de$$ngan me$$mpe$$rti $mbangkan be$$rbagai $ ke$$mu$ngki $nan 
yang apa adanya (pote$$nsi $ali $tas), dan di $ahkan me$$nu$ju$ te$$rwu$ju$dnya manu$si$a yang 
se$$haru$snya atau$ manu$si $a yang di $ci $ta-ci $takan (i $de$$ali $tas). Tu$ju$an Pe$$ndi $di $kan i $tu$ ti $ada lai $n 
adalah manu$si $a yang be$$ri $man dan be$$rtaqwa kapada Tu$han YME $$, be$$rakhlak mu$li $a, se$$hat, 
ce$$rdas, be$$rpe$$rasaan, be$$rke$$mau$an, dan mampu$ be$$rkarya; mampu$ me$$me$$nu$hi $ be$$rbagai $ 
ke$$bu$tu$han se$$cara wajar, mampu$ me$$nge$$ndali $kan hawa nafsu$nya; be$$rke$$pri $badi $an, 
be$$rmasyarakat dan be$$rbu$daya(Tompunu et al., 2023). 
 Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam Pembangunan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Tujuan Pendidikan Nasional Indonesia adalah membentuk 
manusia yang bertaqwa, berakhlak mulai, cerdas dan berkepribadian. Namun demikian, 
kualitas Pendidikan di Indonesia masih menjadi persoalan yang serious, sebagaimana 
ditunjukkan oleh berbagai hasil survei. Be$rdasarkan su$rve$i Political and E$conomic Risk 
Consu$ltant (PE$RC), ku$alitas pe$ndidikan di Indone$sia be$rada pada u$ru$tan ke$-12 dari 12 
ne$gara di Asia. Posisi Indone$sia bahkan be$rada di bawah Vie$tnam (A Agu$stang dkk, 
2022). Data yang dilaporkan ole$h The$ World E$conomic Foru$m's Global Compe$titive$ne$ss 
Re$port pada tahu$n 2022 me$nye$bu$tkan bahwa Indone$sia me$miliki daya saing yang 
re$ndah. Indone$sia me$ndu$du$ki pe$ringkat ke$-59 dari 140 ne$gara dalam hal ku$alitas 
pe$ndidikan dasar dan pe$ringkat ke$-62 dalam hal ku$alitas pe$ndidikan tinggi (Al-
Samarrai, n.d.). Hasil ini me$nu$nju$kkan bahwa pre$stasi pe$lajar Indone$sia masih te$rtinggal 
dibandingkan de$ngan ne$gara-ne$gara lain di du$nia. De$ngan kondisi ku$alitas pe$ndidikan 
Indone$sia yang te$rbilang sangat ku$rang jika dibandingkan ne$gara-ne$gara lain, banyak 
faktor yang me$njadi pe$nghambat ke$maju$an pe$ndidikan di Indone$sia. Saat ini, re$ndahnya 
pre$stasi siswa masih me$njadi tantangan te$rse$ndiri bagi pe$ndidikan nasional. Ke$nyataan 
ini sangat disayangkan kare$na me$mbu$ktikan adanya ke$gagalan dalam siste$m 
pe$ndidikan di Indone$sia. Maka dari itu$, pe$rlu$ dilaku$kan tindakan atau$ u$paya yang dapat 
me$njadi solu$si atas pe$rmasalahan te$rse$bu$t, di antaranya:(1) Gu$ru$ haru$s me$njadikan 
prose$s pe$mbe$lajaran le$bih me$nye$nangkan dan e$fe$ktif, tidak monoton; (2) Siswa haru$s 
aktif dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran, me$njadi pu$sat be$lajar, bu$kan hanya se$bagai 
pe$nde$ngar; (3) Pe$ran orang tu$a dalam me$motivasi anaknya u$ntu$k be$lajar sangat 
dipe$rlu$kan; dan (4) Masyarakat tu$ru$t me$mbantu$ prose$s be$lajar siswa de$ngan 
me$nciptakan lingku$ngan yang baik dan nyaman (Ku$rniawati, 2022), dengan memahami 
akar masalah ini, maka penimgkatan kualitas Pendidikan perlu diarahkan agar tujuan 
Pendidikan Nasional benar-benar tercapai secara merata dan berkelanjutan. 

Te$knologi dan ilmu$ pe$nge$tahu$an te$ru$s be$rke$mbang, be$gitu$ pu$la du$nia 
pe$ndidikan yang te$ru$s me$nge$mbangkan me$tode$ pe$mbe$lajaran se$su$ai de$ngan ke$maju$an 
zaman. Pada e$ra globalisasi se$karang ini, pe$ndidikan tidak hanya dipe$role$h dari se$kolah, 
te$tapi ju$ga dapat diakse$s me$lalu$i me$dia e$du$katif (Haliza, 2021). Salah satu$ me$dia 
te$rse$bu$t adalah sastra. Karya sastra me$miliki be$be$rapa klasifikasi atau$ je$nis, yang 
me$lipu$ti prosa, pu$isi, dan drama. Prosa te$rdiri atas nove$l, ce$rpe$n, dan lain se$bagainya. 
Nove$l me$ru$pakan je$nis sastra yang be$rbe$ntu$k naratif dan be$rke$sinambu$ngan de$ngan 
aksi dan re$aksi antar tokoh, te$ru$tama antara antagonis dan protagonis. Nove$l adalah 
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karangan prosa panjang yang me$nggambarkan se$lu$ru$h e$pisode$ ke$hidu$pan se$se$orang 
be$se$rta orang-orang di se$kitarnya, de$ngan me$nonjolkan watak dan sikap tokoh (Siahaan 
e$t al., 2021). Nove$l dapat digu$nakan se$bagai alat yang e$fe$ktif u$ntu$k be$rkomu$nikasi 
kare$na di dalamnya dapat dice$ritakan ke$jadian atau$ pe$ristiwa se$cara kronologis, 
dise$rtai amanat dan pe$san yang dike$mas dalam ce$rita yang mu$dah dite$rima ole$h 
pe$mbaca, se$hingga pe$mbaca tanpa disadari me$ngambil pe$lajaran baru$ (Atina Nu$zu$lia, 
2018).  

Nove$l Para Pe$ncari Ke$adilan adalah se$bu$ah karya Pipie$t Se$nja yang dite$rbitkan 
pada tahu$n 2015 ole$h E $mir. Nove$l ini me$ru$pakan salah satu$ karya se$ni tu$lis yang cu$ku$p 
fe$nome$nal, di mana tokoh karakte$r u$tamanya adalah Ru$mondang Sire$gar, se$orang jaksa 
Mu$slimah ke$tu$ru$nan Batak-Tionghoa yang me$miliki karakte$r ke$ras, te$gu$h, pe$mbe$rani, 
dan te$gas. Se$bagai bagian dari karakte$r te$rse$bu$t, Ru$mondang be$rhasil me$mbe$rikan 
pe$ngaru$h te$rhadap tokoh-tokoh lain yang be$rada di lingku$ngan ke$hidu$pannya, 
me$skipu$n ke$hidu$pannya pe$nu$h de$ngan ke$ge$lisahan dalam me$ne$gakkan ke$be$naran 
(Blogger, n.d.). 

Dalam konteks pendidikan agama Islam, novel Para Pencari Keadilan karya Pipiet 
Senja menekankan pentingnya nilai-nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab sosial, 
dan integritas, yang merupakan inti dari ajaran Islam. Nilai-nilai ini tidak disampaikan 
secara dogmatis, tetapi dikemas dalam konflik dan pilihan moral yang dihadapi para 
tokoh, sehingga pembaca dapat menyaksikan proses internalisasi ajaran Islam dalam 
praktik kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan teori pendidikan karakter Islam 
yang dijelaskan oleh Mujib (2021), yang menyatakan bahwa pendidikan Islam harus 
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara utuh dalam 
membentuk akhlak mulia peserta didik. Tokoh-tokoh dalam novel ini, seperti 
Rumondang Siregar, kerap dihadapkan pada dilema etis yang menguji konsistensi 
mereka terhadap prinsip-prinsip Islam, seperti menegakkan keadilan, menolak 
kebatilan, dan menjaga kesucian hati di tengah tekanan sosial. 

Dari sudut pandang Pendidikan Nasional, novel ini juga mengangkat kesadaran 
tentang hak dan kewajiban sebagai warga negara, serta pentingnya keadilan sosial 
dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional 
sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, yaitu untuk 
membentuk manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia serta menjadi warga 
negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Menurut Fitri (2020), sastra yang sarat 
dengan nilai religius dapat menjadi media efektif untuk menanamkan nilai-nilai 
Pancasila dan tujuan pendidikan nasional, terutama dalam konteks penguatan 
pendidikan karakter. 

Penelitian ini semakin relevan ketika dikaitkan dengan studi terdahulu. Misalnya, 
penelitian Sinaga (2012) dalam karyanya “Peran Sastra Etnis Batak dalam 
Mengembangkan Pendidikan Karakter” menunjukkan bahwa karya sastra mampu 
menjadi media strategis dalam internalisasi nilai-nilai karakter melalui pendekatan 
kontekstual dan kultural. Sementara itu, Hilmy Mahya Masyhuda (2019) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Representasi Ajaran Islam dalam Novel I’am Sarahza Karya 
Hanum Salsabiela dan Rangga Almahendra serta Relevansinya dengan Pembelajaran 
Bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah” menyimpulkan bahwa sastra Islam dapat 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep ajaran Islam, 
dan mendorong pembaca untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan nyata. 

Dengan demikian, kajian terhadap novel Para Pencari Keadilan tidak hanya 
memperkaya pemahaman terhadap teks sastra, tetapi juga memberikan kontribusi 
signifikan terhadap penguatan pendidikan karakter yang berbasis nilai-nilai Islam. 
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Pembaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada pendekatannya yang tidak hanya 
mengkaji unsur pendidikan Islam dalam teks sastra, tetapi juga mengaitkannya secara 
langsung dengan kerangka kebijakan Pendidikan Nasional. Hal ini memperkuat posisi 
sastra Islami sebagai media strategis dalam pembentukan karakter bangsa, terutama di 
tengah arus globalisasi nilai yang seringkali menggerus identitas moral generasi muda. 

 
Metode 
Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Je$nis pe$ne$litian ini be$rsifat ke$pu$stakaan (Library Re$se$arch), Pe$nde$katan yang 
digu$nakan adalah pe$nde$katan ku$alitatif. Se$bagaimana dije$laskan dalam bu$ku$ Qu$alitative$ 
Inqu$iry & Re$se$arch De$sign: Choosing Among Five$ Approache$s e$disi ke$du$a ole$h John W. 
Cre$swe$ll, pe$nde$katan naratif ku$alitatif me$ne$kankan pada pe$ngu$mpu$lan dan analisis 
ce$rita individu$ u$ntu$k me$mahami pe$ngalaman se$rta makna yang me$re$ka ciptakan 
(Cresswell, 2007). Pe$ne$liti me$nggu$nakan me$tode$ ini u$ntu$k me$nge$ksplorasi bagaimana 
nilai-nilai dan pe$ngalaman yang digambarkan dalam nove$l me$nce$rminkan re$alitas sosial 
dan bu$daya masyarakat. Me$lalu$i analisis narasi dalam nove$l, pe$ne$liti tidak hanya 
me$ndapatkan wawasan me$nge$nai karakte$r dan alu$r ce$rita, te$tapi ju$ga ide$ologi, norma, 
se$rta konflik yang te$rdapat dalam masyarakat.    
 
Sumber Data 
Data Primer 

Data prime$r dalam pe$ne$litian ini dipe$role$h dari isi ke$se$lu$ru$han nove$l Para 
Pe$ncari Ke$adilan karya Pipie$t Se$nja yang dite$rbitkan pada tahu$n 2015 de$ngan ke$te$balan 
221 halaman. Data yang diku$mpu$lkan be$ru$pa dialog antar tokoh, de$skripsi pe$ristiwa, 
narasi, dan se$lu$ru$h u$nsu$r intrinsik nove$l yang me$ngandu$ng nilai-nilai Pe$ndidikan Islam. 
Data Sekunder 

Su$mbe$r data se$ku$nde$r pada pe$ne$litian ini adalah skripsi be$rju$du$l Nilai-Nilai 
Pe$ndidikan Karakte$r Islam dalam Nove$l Rindu$ Karya Te$re$ Liye$ ole$h E $nti Fau$ziah (2019), 
yang ju$ga me$ru$pakan pe$ne$litian ke$pu$stakaan de$ngan nove$l Rindu$ se$bagai data 
prime$rnya. Te$knik pe$ngu$mpu$lan data lainnya adalah me$lalu$i te$laah doku$me$n, makalah, 
ju$rnal, dan informasi re$le$van yang be$rkaitan de$ngan topik pe$ne$litian. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Te$knik pe$ngu$mpu$lan data dalam pe$ne$litian ini yaitu$ te$knik doku$me$ntasi 
dilaku$kan de$ngan me$mbaca be$ru$lang kali se$cara kritis u$ntu$k me$ne$mu$kan dialog, narasi 
pe$ristiwa, se$rta pe$nggambaran tokoh yang me$nce$rminkan nilai-nilai Pe$ndidikan Islam 
dalam nove$l Para Pe$ncari Ke$adilan. Se$lanju$tnya dilaku$kan pe$ngkode$an dan pe$ncatatan 
te$rhadap paparan bahasa yang te$rdapat dalam dialog tokoh, pe$rilaku$ tokoh, tu$tu$ran 
e$kspre$sif, narasi, de$skriptif, dan pe$ristiwa yang be$rkaitan de$ngan nilai-nilai pe$ndidikan 
Islam dalam nove$l te$rse$bu$t. 
 
Teknik Analisis Data 

Te$knik analisis data yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah me$tode$ analisis 
ku$alitatif de$ngan pe$nde$katan analisis isi (conte$nt analysis). Ke$giatan analisis data dalam 
pe$ne$litian ini me$lipu$ti pe$mbe$rian makna te$rhadap paragraf-paragraf dalam narasi yang 
me$ngandu$ng ide$-ide$ me$nge$nai nilai-nilai Pe$ndidikan Islam. Ke$giatan me$mbaca, 
me$nganalisis, dan me$re$konstru$ksi digu$nakan u$ntu$k me$mahami dan me$nganalisis hal-
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hal te$rse$bu$t. Me$tode$ analisis isi dilaku$kan de$ngan me$nindaklanju$ti data yang te$lah 
diku$mpu$lkan, yaitu$ nilai-nilai Pe$ndidikan Islam dalam nove$l Para Pe$ncari Ke$adilan. 
Se$lu$ru$h data yang dipe$role$h ke$mu$dian dikaitkan de$ngan te$ori se$miotika Charle$s 
Sande$rs Pe$irce$, yang me$ncaku$p: 

1. Representamen (Tanda): dialog tokoh, pe$rilaku$ tokoh, tu$tu$ran e$kspre$sif, 
narasi, de$skripsi, dan pe$ristiwa yang te$rkait nilai-nilai pe$ndidikan Islam dalam 
nove$l Para Pe$ncari Ke$adilan. 

2. Objek: me$ncaku$p u$nsu$r nilai Aqidah, Syariah, dan Akhlak. 
3. Interpretasi: me$mbe$rikan makna dan me$nafsirkan data ke$ dalam be$ntu$k narasi. 

 
Hasil 
Analisis Nilai Pendidikan Islam dalam Novel “Para Pencari Keadilan” Karya Pipiet 
Senja menggunakan analisis semiotika Charles Shanders Pierce 
Nilai Aqidah 
Halaman 49 
Representasi 

Me$nu$ru$t iman dan ke$yakinannya, tidak ada pe$ngagu$ngan te$rhadap apa pu $n, bahkan 
te$rmasu$k cinta, se$lain ke$pada Allah Swt. 
Cinta hanyalah e $mbe$l-e$mbe$l dari tu$ju$an hidu$p se$orang anak manu$sia, gu$mamnya. 
Objek 

Ru$mondang se$dang me$nje$laskan ke$pada se$pu$pu$ dari pihak ibu $nya yang ke$tu$ru$nan 
Tionghoa bahwa dalam pandangan Islam, tidak ada be $ntu$k pe$ngagu$ngan te$rhadap apa 
pu$n se$lain ke$pada Allah Swt. 
Interpretasi 

Pe$rnyataan ini me $ngandu$ng nilai aqidah yang me $ne$kankan ke$yakinan te$rhadap 
ke$e$saan Tu $han. Cinta ke$pada Allah Swt. dite $mpatkan se$bagai prioritas u $tama, se$hingga 
se$gala be$ntu$k cinta lainnya tidak bole $h me$lampau$i pe$ngagu$ngan ke$pada-Nya. Hal ini 
se$jalan de$ngan firman Allah dalam QS Al-Ikhlas/112:1 "Katakanlah: Dialah Allah, Yang 
Maha E $sa." 
 
Halaman 96-97 
Representasi 

Be$narkah ke$pe$rcayaan dan ke$yakinan itu $? De$ngan pe$nu$h ke$waspadaan, 
Ru$mondang me$langkah me$masu$ki kawasan Spa La Re $nova. Di dalam dadanya, se $lalu $ 
te$rse$dia ru $ang u$ntu$k be$rdzikir dan be$rdoa, me$mohon pe$rlindu$ngan ke$pada Allah Swt. 
Itu$lah be$kalnya se$lama ini—se$lain prinsip hidu $p yang se$lalu$ me$ngu$tamakan ke$be$naran 
dan ke$adilan, se$rta be$rjalan di jalan jihad fī sabīlillāh. 
Objek 

Ru$mondang, yang saat itu $ te$ngah me$laku$kan pe$nye$lidikan di kawasan Spa La 
Re$nova u$ntu$k be$rte$mu$ de$ngan se$orang saksi, me $nyimpan ke$waspadaan dalam hatinya. 
Me$ski de$mikian, ia te$tap be$rse$rah diri ke$pada Allah Swt., me$mohon pe$rlindu$ngan-Nya 
atas se$gala ke$mu$ngkinan yang te$rjadi. 
Interpretasi 

Pe$rnyataan ini me $ngandu$ng nilai Aqidah yang me $nu$nju$kkan bahwa sikap 
waspada Ru$mondang saat me $masu$ki Spa La Re $nova me$lambangkan ke$siapan dirinya 
dalam me$nghadapi tantangan. Di saat yang sama, ia te $tap be$rse$rah diri ke$pada Allah 
swt. Hal ini se $jalan de$ngan firman Allah dalam QS Al-baqarah/2:186. “Dan apabila 
hamba-hambaKu$ be$rtanya ke$padamu$ te$ntang Aku$, maka (jawablah) bahwasanya aku $ 



Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra 

ISSN 2443-3667 (print) 2715-4564 (online) 

3507 

adalah de$kat. Aku$ me$ngabu$lkan pe$rmohonan orang yang be $rdoa apabila ia me $mohon 
ke$padaKu$, maka he$ndaklah me$re$ka itu$ me$me$nu$hi (se$gala pe$rintahKu $) dan he$ndaklah 
me$re$ka be$riman ke$padaKu$ agar me$re$ka se$lalu$ be$rada dalam ke$be$naran 
 
Nilai Syari’ah 
Halaman 59-60 
Representasi 

“Ajari aku$ Islam, agamamu $ yang sarat akan ke $bajikan yang nalar itu $.” Ce$tu$s 
Yoriko se$minggu$ se$be$lu$m Ru$mondang ke$mbali ke$ Tanah Air. Yoriko sangat te $rke$san 
de$ngan ke$te$gu$han iman Ru$mondang. Shalat lima waktu $ yang tak pe$rnah ditinggal, pu $asa 
se$nin-kamis, su $ara yang me $rdu$ saat me$ngaji dan jilbab le $barnya, bu $sana pe$nu$tu$p 
au$ratnya yang rapat. 
Objek 

Yu$riko yang pada saat itu $ ingin be$lajar le$bih jau$h te$ntang agama Islam ke $pada 
sahabatnya Ru $mondang kare $na ia me$rasa bahwa agama Islam me $mbawanya ke$pada 
ke$damaian. 
Interpretasi 

Pe$rnyataan te$rse$bu$t me$ngandu$ng nilai Syari’ah yaitu $ shalat lima waktu $, pu$asa 
se$nin-kamis, se$rta me$nu$tu$p au$rat. Ru$mondang me$miliki pe$ngaru$h yang be$sar te$rhadap 
pe$ru$bahan sahabatnya, Yoriko. Ke $inginannya u $ntu$k be$rsu$nggu$h su$nggu$h be$lajar agama 
Islam me$nce$rminkan rasa kagu $m ke$pada Ru$mondang yang be $gitu$ taat dalam praktik 
ke$agamaan nya. Se$bagaimana dalam QS Lu $qman/31:17. “Hai anakku $, dirikanlah shalat 
dan su$ru$hlah (manu$sia) me$nge$rjakan yang baik dan ce $gahlah (me$re$ka) dari pe$rbu$atan 
mu$nkar dan be$rsabarlah te$rhadap apa yang me $nimpa kamu $. Se$su$ngghnya yang 
de$mikian itu$ te$rmasu$k hal-hal yang diwajibkan (ole $h Allah).” 
 
Halaman 162 
Representasi 

Malam itu$ se$le$pas Magrib, me $re$ka be$rgatian tilawah Alqu $ran. Ya, akhirnya 
ke$pada siapa lagi kalau $ bu$kan ke$padaNya ju$a dia me$ngadu$kan ikhwalnya. Giliran 
Ru$mondang me$nyimak, maka Yu $sni me$ngaji. Su $aranya te$rde$ngar parau$, maklu$m 
mantan pe$rokok be$rat. 
Objek 

Yu$sni yang su $dah banyak be $ru$bah yang dibimbing ole $h Ru$mondang dalam 
me$mpe$lajari shalat mau $pu$n me$ngaji. 
Interpretasi 

Pe$rnyataan te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan nilai Syari’ah,  me $nggambarkan su $asana 
pe$nu$h ke$hangatan, yang mana me $nu$nju$kkan komitme$n Yu$sni u$ntu$k be$lajar agama 
Islam de$ngan baik. Se$bagaimana dalam QS Al-‘Ashr/103:1-3. “se$su$nggu$hnya manu$sia itu$ 
be$nar-be$nar dalam ke$ru$gian. Ke$cu$ali orang-orang yang be $riman dan me$nge$rjakan amal 
shole$h, saling me$nase$hati su$paya me$naati ke$be$naran dan saling me $nase$hati su $paya 
te$tap diatas ke$sabaran.” 
 
Nilai Akhlak 
Halaman 33 
Representasi 

“Su$dahlah, jangan me $nggu$njing halak te$ru$s. Dosa itu $!”. Ru$mondang bangkit, 
me$langkah pe$lan me$nyisiri pinggiran su $ngai. 
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Objek 
Yu$sni yang se $dang be$rbincang de$ngan Ru$mondang dan me $mbicarakan 

bagaimana ke$adaan orang dikampu $ngnya yang ke$banyakan di kawinkan paksa ole $h 
orang tu$a. 
Interpretasi 

Kalimat te$rse$bu$t me$nce$rminkan sikap moral yang diambil ole$h Ru$mondang 
te$rhadap pe$rilaku$ me$nggu$njing atau$ be$rbicara bu$ru$k te$ntang orang lain. Ia me $ne$kankan 
bahwa me$nggu$njing me$ru$pakan tindakan yang tidak baik. Se $bagaimana dalam QS Al-
Hu$ju$rat/49:12. “Wahai orang-orang yang be $riman! Jau$hilah dari banyak prasangka, 
se$su$nggu$hnya Se$bagian dari prasangka itu $ dosa dan janganlah kamu $ me$ncari-cari 
ke$salahan orang lain dan janganlah ada diantara kamu $ yang me$nggu$njing Se$bagian yang 
lain.” 
 
Halaman 74 
Representasi 

Danang Rahman, S.H, re$kan-re$kannya bilang dialah le $laki se$jati. Sale$h, ju$ju$r, 
be$rprinsip dan te$gu$h dalam me$mbe$la ke$be$naran 
Objek 

Banyak dari re$kan-re$kan jaksa Ru$mondang yang kagu $m te$rhadap sifat Danang. 
Interpretasi 

Sifat Danang me $nce$rminkan sosok yang ide$al, karakte$ristik yang dise $bu$tkan ole$h 
re$kan-re$kannya me$nu$nju$kkan bahwa Danang tidak hanya me $miliki inte$gritas moral 
yang baik te$tapi ju$ga me$miliki komitme $n yang ku $at te$rhadap nilai-nilai e$tika dan 
ke$adilan. Se$bagaimana dalam QS Al-Ankabu$t/29:9. “Dan orang-orang yang be$riman dan 
me$nge$rjakan ke$bajikan, me $re$ka pasti akan kami masu $kkan ke$dalam (golongan) orang-
orang yang sale$h.” 
 
Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam novel “Para Pencari Keadilan” karya 
Pipiet Senja dengan Tujuan Pendidikan Nasional Indonesia 
Nilai Aqidah  

Nilai Aqidah dalam novel (Hal. 49): “Me$nu$ru$t iman dan ke$yakinannya, tak ada 
pe$ngagu$ngan te$rhadap apapu$n bahkan te$rmasu$k cinta se$lain ke$pada Allah swt. Cinta 
hanya se$ke$dar e$mbe$l-e$mbe$l dari tu$ju$an hidu$p se$orang anak manu $sia, gu$mamnya.” 

Relevansi dengan Tujuan Pendidikan Nasional: Nilai-nilai Aqidah yang 
te$rdapat dalam nove$l Para Pe$ncari Ke$adilan me$miliki ke$te$rkaitan yang e $rat de$ngan 
Tu$ju$an Pe$ndidikan Nasional se $bagaimana diatu $r dalam U $ndang-U$ndang Nomor 20 
Tahu$n 2003 te$ntang Siste $m Pe$ndidikan Nasional, yang me $ne$kankan pe$ntingnya 
pe$mbe$ntu$kan pribadi yang be $riman dan be$rtakwa ke$pada Tu$han Yang Maha E $sa. 
Ke$te$rkaitan ini me $nce$rminkan pe$ran strate$gis pe$ndidikan dalam me $nge$mbangkan 
karakte$r pe$se$rta didik yang be$rlandaskan pada ke$imanan dan ke$takwaan 

Nilai Aqidah dalam novel (Hal. 96-97): “Be$tu$lkah ke$pe$rcayaan dan ke$yakinan 
itu$? Ru$mondang me$masu$ki kawasan Spa La Re $nova de$ngan sikap waspada. Didalam 
dadanya se$lalu$ te$rse$dia ru $ang u$ntu$k be$rdzikir dan be$rdoa. Me$mohon pe$rlindu$ngan 
ke$pada Allah swt. Itu $lah be$kalnya se$lama ini se$lain prinsip me $me$ntingkan ke$be$naran 
dan ke$adilan, be$rjalan dalam jihad fii sabilillah.” 

Relevansi: Nilai dalam nove$l ini se $jalan de$ngan Pasal 3 U $U$ No. 20 Tahu$n 2003, 
yang me$ne$kankan pe$nge$mbangan pote$nsi pe$se$rta didik u $ntu$k me$njadi pribadi yang 
be$riman, be$rtakwa, dan be$rakhlak mu$lia. Dalam hal ini, sikap Ru $mondang yang te$ku$n 
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be$rdzikir, be$rdoa, dan me$nju$nju$ng nilai ke$be$naran se$rta ke$adilan me$nce$rminkan 
pe$ncapaian tu $ju$an pe$ndidikan yang me $nginte$grasikan dime$nsi spiritu $al dan moral. 
 
Nilai Syariah 

Nilai Syariah dalam novel (hal. 59-60): “Ajari aku$ Islam, agamamu$ yang sarat 
akan ke$bajikan yang nalar itu $.” Ce$tu$s Yoriko se $minggu$ se$be$lu$m Ru$mondang ke$mbali ke $ 
Tanah Air. Yoriko sangat te $rke$san de$ngan ke$te$gu$han iman Ru$mondang. Shalat lima 
waktu$ yang tak pe$rnah ditinggal, pu $asa Se$nin-Kamis, su$ara yang me$rdu$ saat me$ngaji 
dan jilbab le$barnya, bu$sana pe$nu$tu$p au$ratnya yang rapat.” 

Relevansi: Pe$rnyataan te$rse$bu$t se$jalan de$ngan Pasal 1 U $U$ No. 20 Tahu$n 2003, 
yang me$nyatakan bahwa pe $ndidikan adalah prose $s sadar dan te $re$ncana u$ntu$k 
me$nge$mbangkan pote$nsi pe$se$rta didik. U $ngkapan Yoriko me $nu$nju$kkan prose$s 
pe$mbe$lajaran dan inte $rnalisasi nilai-nilai Islam me $lalu$i inte$raksinya de$ngan 
Ru$mondang, yang me $nce$rminkan tu $ju$an pe$ndidikan nasional dalam me $mbe$ntu$k 
individu$ be$riman dan be$rtakwa. 

Nilai Syariah dalam novel (hal. 162): “Malam itu$ se$le$pas Magrib, me $re$ka 
be$rgantian tilawah Alqu $ran. Ya, akhirnya ke$pada siapa lagi kalau $ bu$kan ke$pada-Nya ju$a 
bisa me$ngadu$kan ikhwalnya. Giliran Ru $mondang me$nyimak, maka Yu $sni me$ngaji. 
Su$aranya te$rde$ngar parau$, maklu$m mantan pe$rokok be$rat.” 

Relevansi: Ku$tipan te$rse$bu$t re$le$van de$ngan tu$ju$an Pe$ndidikan Nasional 
se$bagaimana te$rcantu$m dalam Pasal 1 U $U$ No. 20 Tahu$n 2003, yang me $nde$finisikan 
pe$ndidikan se $bagai u$paya sadar dan te $re$ncana u$ntu$k me$nciptakan lingku $ngan be$lajar 
yang me$ndorong pe$nge$mbangan pote$nsi pe$se$rta didik se$cara aktif. Aktivitas tilawah 
Alqu$ran yang dilaku $kan ole$h Ru$mondang dan Yu $sni me$nce$rminkan prose$s 
pe$mbe$lajaran holistik, yang tidak hanya me $ne$kankan aspe$k kognitif, te$tapi ju$ga 
me$nginte$grasikan dime$nsi spiritu $al dan pe$mbe$ntu$kan karakte$r. 
 
Nilai Akhlak 

Nilai Akhlak dalam novel (hal. 33): “Su$dahlah, jangan me $nggu$njing halak te$ru$s. 
Dosa itu$!”. Ru$mondang bangkit, me $langkah pe$lan me$nyisiri pinggiran su $ngai. 

Relevansi: U$ngkapan Ru$mondang te$rse$bu$t me$nce$rminkan nilai Akhlak yang 
se$laras de$ngan Pasal 3 U $U$ No. 20 Tahu $n 2003, yang me$ne$kankan pe$mbe$ntu$kan pribadi 
be$riman, be$rtakwa, dan be $rakhlak mu $lia. Te$gu$rannya me$nu$nju$kkan pe$ne$rapan 
pe$ndidikan karakte$r me$lalu$i pe$nanaman nilai e$tis, se$pe$rti ke$ju$ju$ran dan tanggu $ng 
jawab, se$rta ke$sadaran akan norma agama dan sosial. Hal ini me $ne$gaskan bahwa 
pe$ndidikan me$ncaku$p pe$mbinaan karakte$r u$ntu$k me$mbe$ntu$k individu $ yang 
be$rmartabat dan be$rpe$ran positif dalam masyarakat. 

Nilai Akhlak dalam novel (hal.74): “Danang Rahman, S.H, re $kan-re$kannya 
bilang dialah le$laki se$jati. Sale$h, ju$ju$r, be$rprinsip dan te$gu$h dalam me$mbe$la ke$be$naran.” 

Relevansi: Pe$rnyataan te$ntang Danang Rahman, S.H., yang dike $nal se$bagai 
pribadi sale$h, ju$ju$r, dan te$gu$h prinsip, me $nce$rminkan tu $ju$an Pe$ndidikan Nasional dalam 
Pasal 3 U $U$ No. 20 Tahu$n 2003. Karakte$r te$rse$bu$t me$ru$pakan hasil pe $ndidikan yang 
me$nitikbe$ratkan pada pe$mbe$ntu$kan inte$gritas moral dan e $tika. Sikap te $gas Danang 
me$nu$nju$kkan bahwa pe $ndidikan tidak hanya foku $s pada aspe$k inte$le$ktu$al, te$tapi ju $ga 
pe$nge$mbangan karakte$r dan tanggu$ng jawab sosial. 
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Pembahasan 
Nilai Aqidah 

Novel Para Pencari Keadilan karya Pipiet Senja memuat beragam nilai akidah 
yang mendalam, yang tercermin melalui perjalanan hidup para tokohnya dalam 
menghadapi ketidakadilan, penderitaan, serta berbagai ujian kehidupan. Nilai-nilai 
keimanan tersebut tampak dalam bentuk keyakinan kepada Allah, ketabahan dalam 
menerima takdir, sikap tawakal (menyerahkan diri kepada kehendak Allah), serta 
kepercayaan bahwa keadilan hakiki hanya berasal dari Allah Swt. 

Tokoh utama dalam novel ini digambarkan sebagai individu yang senantiasa 
menjadikan ajaran agama sebagai landasan dalam setiap tindakan. Meskipun 
Rumondang Siregar berada dalam situasi sosial yang penuh tekanan dan tantangan, ia 
tetap menjaga hubungan spiritual dengan Tuhan melalui penguatan doa dan ibadah, 
sebagai bentuk usaha serta harapan untuk meraih perubahan dalam hidupnya. Konsep 
keadilan dalam novel ini tidak semata-mata dibatasi pada tataran sistem hukum 
manusia, tetapi juga mencerminkan kebijaksanaan Ilahi yang hanya dapat dipahami 
melalui keimanan yang kokoh. Hal ini sejalan dengan pandangan dalam pendidikan 
Islam bahwa akidah merupakan fondasi utama dalam membentuk kepribadian yang 
tangguh, sabar, dan bertanggung jawab. Pendidikan akidah tidak hanya mengajarkan 
tentang kepercayaan kepada Tuhan, tetapi juga membentuk kesadaran moral dan 
spiritual yang mendalam, yang membimbing individu dalam bersikap dan bertindak 
secara adil, jujur, dan istiqamah. 

 
Nilai Syariah 

Novel Para Pencari Keadilan karya Pipiet Senja tidak hanya mengisahkan 
perjuangan tokoh dalam melawan ketidakadilan, tetapi juga menampilkan penerapan 
nilai-nilai syariah Islam yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan (hablum 
minallah) serta hubungan antar sesama manusia (hablum minannas). Nilai-nilai 
tersebut tampak dalam berbagai tindakan tokoh yang berusaha menerapkan ajaran 
Islam dalam kehidupan sehari-hari, seperti mendirikan salat, melaksanakan puasa 
sunnah Senin-Kamis, membaca Al-Qur’an, menegakkan keadilan, menghargai hak orang 
lain, serta menghindari perilaku zalim dan aniaya. 

Penerapan nilai-nilai syariah ini sejalan dengan pandangan para ahli pendidikan 
Islam, bahwa pendidikan tidak hanya bersifat intelektual, tetapi juga spiritual dan moral. 
Menurut Hasan (2021), pendidikan Islam bertujuan membentuk insan kamil—manusia 
sempurna yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kokoh secara spiritual 
dan etis. Nilai-nilai syariah dalam konteks ini berperan penting dalam membentuk 
akhlak individu yang berlandaskan kepada ajaran Al-Qur’an dan sunnah, sehingga 
seluruh aktivitas kehidupan diarahkan pada ketaatan kepada Allah dan kemaslahatan 
sesama. 

Melalui karyanya, Pipiet Senja turut menyampaikan pesan moral dan sosial yang 
bersumber dari ajaran Islam, seperti pentingnya amar ma’ruf nahi munkar (mengajak 
kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran), kepedulian terhadap mereka yang 
tertindas, serta kesadaran akan tanggung jawab sosial terhadap ketimpangan sosial. Hal 
ini sejalan dengan pandangan Al-Fauzi (2020) yang menekankan bahwa pendidikan 
Islam harus mampu membentuk kesadaran sosial (social consciousness) dan 
mendorong peserta didik menjadi agen perubahan yang memperjuangkan nilai keadilan 
dan kebenaran dalam masyarakat. 

Tokoh utama dalam novel ini, Rumondang Siregar, digambarkan sebagai individu 
yang tidak semata-mata berpijak pada hukum positif buatan manusia, tetapi juga 
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menjadikan syariat Islam sebagai pertimbangan utama dalam mengambil keputusan dan 
memperjuangkan kebenaran. Sikap ini mencerminkan integrasi antara nilai spiritual 
dan tanggung jawab sosial. 

 
Nilai Akhlak 

Novel Para Pencari Keadilan karya Pipiet Senja mengandung beragam nilai 
akhlak yang tergambar melalui perilaku, tutur kata, dan tindakan para tokohnya dalam 
menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Nilai-nilai akhlak yang tercermin dalam 
novel ini mencakup tiga dimensi utama dalam etika Islam, yakni akhlak kepada Allah 
Swt., akhlak kepada sesama manusia, dan akhlak kepada diri sendiri. Ketiganya 
merupakan dimensi penting dalam pendidikan karakter Islam yang saling terkait dan 
membentuk kesatuan nilai dalam kepribadian individu muslim (Arifin, 2021). 

Akhlak kepada Allah Swt. dalam novel ini terlihat dalam bentuk ketekunan 
beribadah, seperti mendirikan salat, berdoa, serta berserah diri kepada-Nya di tengah 
penderitaan dan tekanan hidup yang dialami para tokoh. Tindakan ini mencerminkan 
sikap taqarrub (mendekatkan diri kepada Allah), yang menurut Yusri & Handayani 
(2020), merupakan fondasi spiritual yang memperkuat daya tahan individu terhadap 
tekanan sosial dan psikologis. Dalam konteks ini, Pipiet Senja menyajikan keteladanan 
religius yang kuat melalui karakter Rumondang Siregar yang tetap menjaga hubungan 
spiritual dengan Tuhan dalam situasi krisis. 

Akhlak terhadap sesama manusia ditampilkan melalui sikap sosial yang luhur, 
seperti kepedulian terhadap orang lain, menegur perilaku menggunjing, semangat 
tolong-menolong, menjunjung keadilan, dan kesediaan untuk memaafkan serta tidak 
membalas keburukan dengan keburukan. Tindakan-tindakan ini menggambarkan 
internalisasi nilai ukhuwah insaniyah (persaudaraan kemanusiaan) dan ihsan (berbuat 
baik), yang oleh Kurniawan (2022) dipandang sebagai indikator keberhasilan 
pendidikan moral Islam. Pendidikan akhlak yang ideal harus membentuk peserta didik 
untuk menjadi pribadi yang tidak hanya saleh secara individu, tetapi juga aktif 
menciptakan harmoni sosial dan menolak segala bentuk penindasan. 

Be$rdasarkan De$pdiknas, me$nde$finisikan pe$ndidikan Islam se$bagai u$paya sadar 
dan te$re$ncana dalam me$nyiapkan pe$se$rta didik agar bisa me$nge$nal, me$mahami, 
me$nghayati, me$ngimani, be$rtaqwa dan be$rakhlak mu$lia dalam me$njalankan ajaran 
agama Islam. Dari su$mbe$r u$tamanya yaitu$ Alqu$ran dan Hadits me$lalu$i ke$giatan 
bimbingan, pe$ngajaran dan latihan se$rta me$nggu$nakan pe$ngalaman(Idris, 2020). 
De$ngan de$mikian, dapat disimpu$lkan bahwa pe$ndidikan Islam adalah prose$s pe$ngalihan 
pe$nge$tahu$an dan nilai-nilai Islam ke$pada pe$se$rta didik, agar me$re$ka dapat 
me$nge$mbangkan pote$nsi yang dimiliki, sambil te$tap be$rpe$gang pada ajaran Al-Qu$ran 
dan Hadis (Tompu$nu$ e$t al., 2023). 

Pe$ngesahan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
memberikan harapan baru bagi pendidikan Islam. Dalam pasal 1 ayat 1 UU tersebut, 
dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha yang terencana dan sadar untuk 
menciptakan suasana belajar yang mendorong peserta didik untuk secara aktif 
mengembangkan potensi diri, agar mereka memiliki kekuatan spiritual, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan untuk 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pendidikan 
merupakan kebutuhan penting bagi setiap individu untuk mengembangkan dirinya. 
Pendidikan diharapkan dapat menghasilkan generasi muda yang berkualitas, berilmu, 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini ditegaskan dalam Pasal 3 Undang-
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Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyebutkan 
bahwa fungsi dan tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan 
kemampuan serta membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan pendidikan adalah untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 
jawab.(Tompunu et al., 2023) 

Berdasarkan hal tersebut, agama memiliki peran yang fundamental dalam 
pengembangan sumber daya manusia di Indonesia. Oleh karena itu, sistem pendidikan 
nasional perlu berlandaskan pada nilai-nilai keagamaan sesuai dengan dasar negara 
yang mengakui keberadaan Tuhan Yang Maha Esa. Dalam konteks Islam, ajaran agama 
mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, sesama manusia, alam semesta, dan diri 
sendiri. Ajaran ini berkontribusi pada terciptanya keseimbangan dan harmoni sosial. 
Oleh karena itu, pendidikan Islam menjadi sangat esensial untuk membekali peserta 
didik dalam mencapai fungsi dan tujuan pendidikan nasional secara optimal. 

 

Simpulan 
1. Nilai Aqidah: Te$rpancar dari tokoh u$tama, Ru$mondang Sire$gar, yang 

me$nu$nju$kkan ke$yakinan yang ku$at te$rhadap ke$e$saan Allah swt., ke$te$ku$nan 
dalam be$rdoa, se$rta ke$istiqamahannya dalam me$nghadapi be$rbagai tantangan 
hidu$p. 

2. Nilai Syariah: Te$rlihat dari konsiste$nsinya dalam me$njalankan ibadah dan 
ke$taatan te$rhadap hu$ku$m-hu$ku$m Islam, baik dalam pe$ran pribadinya mau$pu$n 
se$bagai se$orang jaksa. Ru$mondang me$nju$nju$ng tinggi prinsip ke$adilan dan 
me$nolak se$gala be$ntu$k pe$nyimpangan hu$ku$m. 

3. Nilai Akhlak: Te$rce$rmin dalam pe$rilaku$ ju$ju$r, be$rtanggu$ng jawab, be$rani, se$rta 
ke$pe$du$lian sosial yang tinggi. Sosok Ru$mondang me$re$pre$se$ntasikan figu$r 
mu$slimah yang tanggu$h se$rta me$miliki inte$gritas moral yang tinggi. 
Ke$tiga nilai te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan ke$te$rkaitan yang e$rat de$ngan tu$ju$an 

Pe$ndidikan Nasional se$pe$rti yang te$rte$ra dalam U$ndang-U$ndang Nomor 20 Tahu$n 2003, 
yaitu$ me$mbe$ntu$k insan yang be$riman dan be$rtakwa ke$pada Tu$han Yang Maha E $sa, 
me$miliki akhlak mu$lia, ce$rdas, se$rta be$rtanggu$ng jawab se$bagai warga ne$gara yang baik. 
Ole$h kare$na itu$, nove$l ini tidak hanya se$kadar karya sastra, me$lainkan ju$ga dapat 
be$rpe$ran se$bagai sarana pe$ndidikan karakte$r yang be$rnilai Islami dan re$le$van de$ngan 
konte$ks ke$hidu$pan masa kini. 

Pe$ne$litian ini me$mbe$rikan su$mbangsih te$rhadap pe$nge$mbangan ilmu $ 
pe$nge$tahu$an de$ngan me$ne$gaskan pe$ran sastra se$bagai me$dia pe$mbinaan nilai-nilai 
karakte$r. Stu$di ini ju$ga me$mpe$rlu$as ranah kajian inte$rdisipline$r yang me$ngaitkan sastra, 
pe$ndidikan Islam, dan ke$bijakan Pe$ndidikan Nasional, se$rta me$mpe$rkaya pe$nde$katan 
dalam stu$di sastra me$lalu$i pe$nggu$naan te$ori se$miotika gu$na me$ne$lu$su$ri makna simbolik 
dari pe$san-pe$san ke$agamaan dalam te$ks nove$l. 

Me$ski de$mikian, te$rdapat se$ju$mlah ke$te$rbatasan dalam pe$ne$litian ini. Pe$rtama, 
obje$k kajian te$rbatas pada satu$ karya sastra, yakni nove$l Para Pe$ncari Ke$adilan, 
se$hingga te$mu$an be$lu$m dapat dige$ne$ralisasi u$ntu$k se$lu$ru$h karya fiksi Islam. Ke$du$a, 
foku$s kajian hanya me$lipu$ti tiga kate$gori nilai be$rdasarkan tafsir QS. Lu$qman ayat 12-
19, se$hingga ada ke$mu$ngkinan te$rle$watnya nilai-nilai lain yang ju$ga pe$nting. Ke$tiga, 
pe$nde$katan se$miotika yang digu$nakan me$miliki sifat inte$rpre$tatif, se$hingga 
me$mu$ngkinkan mu$ncu$lnya tafsiran yang be$rbe$da apabila digu$nakan ole$h pe$ne$liti lain. 
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